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Abstract: The present study aimed to discover how the Adil newspapers reported various problems
in 1933. This research focused on political problems in the Netherlands and the impacts on the life
of the nation and the people of Indonesia, which was still a Dutch colony at that time. In addition,
this study also explained the Indonesian people's economic conditions during that period. This
research used the theory of patron-client relationship patterns, where rulers have the authority to
regulate the lives of their people, and people depend on the policies of their rulers. The findings
showed that the capitalist and conservative parties had dominated the Tweede Kamer. Finally, the
Indonesian people's economy was also classified as poor, which caused other crimes.
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Pendahuluan

Dinamika pers di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu pers masa
pemerintah kolonial, pers milik keturunan Cina di Indonesia, dan pers nasional milik
Pribumi (Pratama 2016). Kelahiran pers nasional tidak dapat dipisahkan dengan kategori
pers lainnya, yaitu pers masa kolonial dan pers milik masyarakat Cina di Indonesia (Gani
1978). Surat kabar di Indonesia sendiri memiliki keterkaitan sejarah yang panjang
dengan bangsa Eropa dan Tionghoa di wilayah Nusantara (ANRI (Arsip Nasional Republik
Indonesia) 2014a). Pers nasional awalnya didasari motivasi kuat untuk
mempropagandakan perjuangan kemerdekaan dan anti terhadap penjajahan bagi bangsa
Indonesia. Pers nasional muncul pertama kali di Indonesia pada tahun 1907, ditandai
dengan kemunculan surat kabar bernama Medan Prijaji (Pratama 2016). Medan Prijaji
merupakan surat kabar mingguan yang dikelola oleh Raden Mas Djokomono Tirto Adhi
Soerjo (Hamzah 1987; ANRI (Arsip Nasional Republik Indonesia) 2014a) yang merupakan
seorang tokoh perintis awal kemunculan surat kabar milik seorang pribumi di wilayah
Indonesia (ANRI (Arsip Nasional Republik Indonesia) 2014a; 2014b). Adapun Medan Prijaji
adalah surat kabar pertama yang menjadi sarana untuk menghimpun pendapat umum.
Hal itu beriringan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap semangat
kebangsaan, yang berwujud pada meningkatnya jumlah organisasi pergerakan nasional
(ANRI (Arsip Nasional Republik Indonesia) 2014a).

Dalam proses perkembangannya, pers nasional semakin menampakkan eksistensinya
sebagai sarana perjuangan bangsa Indonesia. Banyak literatur yang menjelaskan bahwa
para tokoh pergerakan ikut berperan dalam berbagai aktifitas jurnalistik (Aslambik
2023). Bahkan banyak tokoh pergerakan yang mengawali kiprah perjuangannya lewat
profesi jurnalis di mana ketika itu hampir semua organisasi pergerakan mempunyai
medianya sendiri (Hartanto et al. 2007). Media tersebut dimanfaatkan untuk
mempropagandakan berbagai aspirasi dan buah pikiran yang sedang diupayakannya
(Suharto 2021). Ketika peraayaan ulang tahun ke-10 koran “Sipatahoenan” tahun 1933,
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Soekarno memberikan sambutan dengan mengatakan bahwa perjuangan kemerdekaan
modern semuanya menggunakan propaganda, agitasi, dan penyuluhan lewat sarana pers
(Pemerintah Kabupaten Pati 2014). Salah satu contoh organisasi yang mengelola surat
kabarnya sendiri adalah Muhammadiyah.

Muhammadiyah merupakan organisasi pergerakan yang membawa pembaharuan
ajaran Islam di Indonesia. Dalam menyebarkan dakwah dan ide pemikirannya,
Muhammadiyah memanfaatkan media surat kabarnya untuk menyukseskan tujuannya.
Beberapa contoh media surat kabar yang dimiliki Muhammadiyah adalah Soewara
Muhammadijah, Bintang Islam, Soeara Aisjijah, dan Adil. Karya tulis ini berfokus
menjelaskan tentang narasi surat kabar Adil terkait pemilihan Tweede Kamer (Dewan
Rakyat) di Nederland (Belanda) dan masalah kemiskinan di Indonesia tahun 1933. Terkait
batas penelitian, alasan pembatasan spasial (tempat) di Indonesia karena ketika itu
Indonesia masih menjadi negara koloni Belanda, sehingga kejadian politik di Belanda
sedikit-banyak akan berpengaruh pada Indonesia.

Adapun pembatasan temporal (waktu) yakni pada tahun 1933 karena pada 26 April
1933 telah terjadi Pemilihan Tweede Kamer di Belanda yang hasil dari pemilihan itu
berpotensi mempengaruhi kebijakan politik di negara koloninya Hindia-Belanda
(Indonesia). Adapun narasi berarti sebuah wacana yang menggambarkan suatu peristiwa
yang telah, sedang, atau akan terjadi kepada para pembaca. Beberapa ciri dari narasi
yaitu disusun dalam runtutan waktu, memperlihatkan unsur tindakan, terdapat konflik,
dan berupaya menjawab suatu kejadian (Baharun dan Awwaliyah 2017).

Suasana politik di Belanda ketika itu diperkirakan akan berdampak pada kondisi
perekonomian di Indonesia. Politik pada dasarnya dapat mempengaruhi kebijakan
pemerintah terkait masalah ekonomi. Sedangkan ekonomi sendiri pada dasarnya
berpengaruh terhadap kesejahteraan rakyat. Di sisi lain, ketika itu masyarakat Indonesia
masih banyak yang hidup di garis kemiskinan. Oleh karena itu, penelitian tentang narasi
surat kabar Adil terkait Pemilihan Tweede Kamer di Belanda dan masalah kemiskinan di
Indonesia tahun 1933 merupakan sesuatu yang menarik. Lebih lanjut, hal ini karena Adil
merupakan sebuah surat kabar yang memiliki semboyan di semua edisinya tahun 1933,
“Berdasar Islam, Berhaloean Membela Kebenaran, dan Bersendi Keraiatan” (Adil, edisi
No. 132, Tahoen ke | 1933).

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka (kajian pustaka) merupakan cara yang dilakukan untuk memahami
hubungan keterkaitan antara penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian
lainnya yang membahas tema serupa atau mendekati. Pada penelitian ini penulis
menyantumkan beberapa tinjauan pustaka untuk proses awal penelitian ini. Tinjauan
pustaka yang pertama adalah skripsi berjudul “Peranan Majalah Adil sebagai Media
Komunikasi Warga Muhammadiyah (Studi Kasus di Surakarta Tahun 1969- 1978)”. Skripsi
tersebut meneliti surat kabar yang sama dengan tulisan ini. Namun berbeda dalam
batasan waktu dan spasial penelitiannya. Tulisan Herfianto berguna untuk memahami
tentang surat kabar Adil (Herfianto, 2013). Selain itu, tinjauan pustaka yang kedua
adalah buku berjudul “Seabad Pers Kebangsaan 1907-2007”, karya Agung Dwi Hartanto,
dkk. Dalam buku tersebut terdapat satu bab khusus yang membahas tentang surat kabar
Adil. Namun, buku tersebut tidak menjelaskan isi narasi surat kabar Adil terkait
pemilihan Tweede Kamer di Belanda dan masalah kemiskinan di Indonesia tahun 1933.
Buku ini hanya menjelaskan surat kabar Adil pernah terbit di empat periode, yaitu masa
Kolonial Belanda, Orde Lama, Orde Baru, dan Reformasi (Hartanto et al., 2007). Adapun
tinjauan pustaka yang ketiga adalah buku berjudul “Gerakan Komunisme Islam
Surakarta 1914- 1942” karya Syamsul Bakri. Buku tersebut terutama pada bab keduanya,
menjelaskan tentang kondisi sosial masyarakat pada masa kolonial Belanda. Pembahasan
kondisi sosial masyarakat baik tentang masalah kondisi dunia, agraria, keagamaan,
budaya, ekonomi, dan keberagamaan berguna untuk memahami konteks zaman ketika
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itu (Bakri, 2020). Memahami konteks zaman berguna agar tidak salah dalam proses
penafsiran. Penelitian ini berusaha melengkapi karya tulis sebelumnya di mana pada
penelitian terdahulu tidak terdapat penjelasan terkait pemilihan Tweede Kamer
Belanda dan dampaknya bagi Indonesia. Selain itu, karya tulis ini juga menjelaskan
kondisi ekonomi rakyat Indonesia tahun 1933, di mana hal ini juga belum diteliti pada
karya tulis sebelumnya.

Landasan Teori

Menurut Starus dan Glaser, teori adalah data yang didapatkan melalui tahapan analisis
dan sistematis, dengan menerapkan metode komparatif (Wahyono, 2005). Pengertian
teori dalam kaidah ilmu sejarah adalah suatu kaidah yang menuntun sejarawan dalam
proses penelitianya. Teori dalam ilmu sejarah diterapkan sebagai alat untuk
memecahkan suatu permasalahan (Kartodirjo, 1993). Tulisan ini menggunakan teori pola
hubungan patron-klien. Istilah patron berasal dari bahasa Spanyol yang berarti
“seseorang yang mempunyai wewenang, kekuasaan, dan pengaruh”, sedangkan klien
berarti “seseorang yang tidak mempunyai wewenang, kekuasaan, dan pengaruh” (Wolf
1984). Dalam hubungan patron-klien, seorang raja/ratu menjadi penguasa politik dan
ekonomi atas rakyatnya (Bakri, 2020). Pola hubungan ini menjadikan raja/ratu
mempunyai hak untuk mengatur kehidupan rakyatnya, serta rakyat bergangtung dengan
kebijakan dari pemimpinnya (Bakri, 2020).

Pemimpin atau penguasa dapat menjadi sosok yang mempesona sekaligus
menakutkan. Mempesona karena dapat menciptakan kesejahteraan, serta menakutkan
karena dapat menindas rakyatnya (Almulyadi, 2017). Penguasa dalam mengelola negara
sering berhubungan dengan pengusaha/kapitalis, karena mengandung unsur simbiosis
mutualisme (saling menguntungkan) di dalamnya. Namun, hubungan antara penguasa
dan kapitalis terkadang menyebabkan rakyat menderita (Almulyadi, 2017). Hal itu
terjadi karena manusia adalah makhluk Homo Economicus di mana seseorang melakukan
sesuatu atas dasar pertimbangan ekonomi (Maharani, 2016). Dalam sistem ekonomi
terdapat prinsip bahwa segala sesuatu didasarkan pada untung-rugi. Sesuatu dikatakan
untung apabila jumlah pemasukan lebih besar daripada pengeluaran, begitupun
sebaliknya dikatakan rugi apabila jumlah pemasukan lebih kecil daripada pengeluaran
(Maharani 2016). Oleh karena itu, hubungan simbiosis mutualisme antara penguasa dan
kapitalis dapat berpotensi menyebabkan rakyat menderita (Almulyadi, 2017).

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah yang diterapkan pada suatu penelitian agar dapat
mencapai sesuai yang diharapkan (Bakri dan Naj’ma, 2020). Penelitian ini menerapkan
metode sejarah yang memiliki empat proses tahapan, yaitu heuristik (pengumpulan
sumber), kritik (verifikasi), interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan
sejarah) (Gotschalk, 1975). Tahap heuristik dilakukan dengan mengumpulkan berbagai
surat kabar sezaman yang kemudian dilanjutkan dengan kritik sumber. Kritik sumber
dilakukan secara eksternal dan internal. Kritik secara eksternal (menguji otentisitas)
digunakan untuk menentukan keaslian data primer, sedangkan kritik secara internal
(menguji kredibilitas) difungsukan untuk mengetahui kebenaran isi yang terkandung
dalam surat kabar tersebut. Setelah melalui tahapan kritik, step selanjutnya adalah
interpretasi (penafsiran). Tahap penafsiran ini menggunakan bantuan analisa melalui
teori-teori ilmu sosial. Tahapan terakhir dari penelitian sejarah adalah historiografi
(penulisan sejarah) yang model penulisannya dilakukan secara tematik-kronologis (Bakri
2018).

Fakta sejarah merupakan pernyataan terkait suatu peristiwa atau kejadian yang
pernah terjadi di masa lalu. Dalam fakta sejarah terdapat fakta keras (hard fact) yang
terbukti secara kuat kebenarannya, serta fakta lunak (soft fact) yang masih perlu diteliti
lagi kebenarannya. Karya tulis sejarah agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,
maka harus banyak menggunakan data-data fakta keras di dalamnya (Bakri dan Naj’ma
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2020). Oleh karena itu, pada bagian pembahasan dalam tulisan ini akan banyak
menampilkan data-data fakta keras (hard fact) untuk memperkuat kebenaran pada
penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Narasi Surat Kabar Adil terkait Pemilihan Tweede Kamer di Nederland (Belanda) Tahun
1933

Penguasa Belanda mulai dari raja/ratu hingga anggota Staten-Generaal memiliki
pengaruh kuat terhadap kesejahteraan rakyat yang dipimpinnya (Adil 1933c; Adil 1933f).
Indonesia sebagai negara koloni Belanda ketika itu tidak dapat dilepaskan dari segala
kebijakan politik Belanda. Hubungan Indonesia dengan penguasa Belanda seperti pola
hubungan patron-klien di mana penguasa Belanda bagaikan patron, sedangkan rakyat
Indonesia bagaikan klien. Dalam pola hubungan patron-klien, penguasa dapat
melakukan sesuatu atas rakyatnya, sedangkan rakyat hanya bisa berharap kebijakan
tersebut baik untuk kehidupannya (Wolf 1984; Bakri 2020).

Tanggal 26 April 1933 di Belanda berlangsung pemilihan Tweede Kamer (Majelis
Rendah/Dewan Rakyat) (Adil 1933c; Adil 1933f). Calon Tweede Kamer tahun 1933 ini
berjumlah 824 orang, lebih banyak daripada calon Tweede Kamer sebelumnya tahun
1929 yang berjumlah 646 orang (Algemeen Handelsblad voor Nederlandsch-Indie 1933).
Adil sebagai surat kabar milik bangsa Indonesia turut memberikan narasinya, karena
hasil dari pemilihan Tweede Kamer sedikit-banyak akan berpengaruh pada Indonesia
yang ketika itu masih dalam penjajahan Belanda. Adil edisi 11 April 1933 memuat sebuah
artikel berjudul “110 millioen tekort”, menjelaskan dampak pemilihan anggota Tweede
Kamer bagi Indonesia (Adil 1933c).

Ne. o8 L { — = oss. e ¥ Sow X
Sote

szbar 1: Narasi surat kabar Adil men jelang pemilihan baru Tweede Kamer 26 April
1933, serta kaitannya dengan defisit 110 juta rupiah (gulden)
(Adil, edisi 11 April 1933)
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Dalam artikel tersebut, terlihat surat kabar Adil mendukung kemenangan partai
beraliran sosial-demokrasi daripada konservatif. Hal itu karena partai beraliran sosial-
demokrasi (berhaluan kiri) berisikan orang-orang sosialis yang membela rakyat. Berbeda
dengan partai konservatif (berhaluan kanan) yang berisikan orang-orang kapitalis (Adil
1933c). Sebelum Paskah para panitia anggaran melakukan serangkaian pembahasan
terkait masalah defisit negara yang tidak dapat dihindari sebesar 110 juta gulden ini
(Dagblad van Noord-Brabant 1933).
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Pasca pemilihan Tweede Kamer, para anggota terpilih akan meneruskan
pembahasan terkait masalah begrooting (anggaran) baru untuk keperluan belanja
negara, termasuk anggaran belanja Indonesia tahun 1934 (Adil 1933c; Dagblad van
Noord-Brabant 1933). Oleh sebab itu, gagasan dari anggota Tweede Kamer terpilih akan
berpengaruh pada kehidupan rakyat Belanda termasuk negara koloninya Indonesia,
terutama pengaruhnya terhadap masalah ekonomi. Maka penting diperhatikan terkait
partai mana yang akan memenangkan kontestasi politik tersebut (Adil 1933c).

Melihat artikel yang dimuat dalam Adil, partai berhaluan kiri di Belanda selalu
berupaya membela rakyat kecil. Terutama lewat pembahasan tentang kolonaal-program
(program kolonial) yang berusaha membela rakyat kecil (kaum lemah) (Adil 1933c).
Program kolonial dari kelompok sosial demokratik menginginkan langkah reformasi
dengan disertai melemahkan sistem kolonial yang tidak manusiawi, serta membantu
pribumi dari kesewenang-wenangan kapitalis. Kelompok berhaluan sosial-demokratik
memiliki rencana program kerja mendukung pemberdayaan spiritual dan ekonomi
pribumi. Hal itu dilakukan agar rasa kemerdekaan dan kesejahteraan dapat dirasakan
oleh masyarakat bawah (Het Volk Dagblad Voor De Arbeiderspartij 1930). Di sisi lain,
partai konservatif yang berhaluan kanan bersifat kapitalistis, sehingga lebih membela
kaum kuat (orang kaya) daripada kaum lemah (orang miskin). Oleh karena itu, surat
kabar Adil dalam artikel yang dimuatnya berharap terwujudnya socialistisch kabinet
(kabinet sosialis) dengan kekuasaan parlemen tunggal yang kuat berada di tangan partai
sosial-demokrasi (Adil 1933c).

Apabila partai beraliran sosial-demokrasi dapat memenangkan kontestasi politik ini,
maka akan mempengaruhi sifat dan wajah perpolitikan dari Pemerintah Belanda.
Meskipun kebijakan yang akan dibuat oleh partai berhaluan kiri tidak selamanya
memuaskan hati rakyat dan bangsa Indonesia, namun setidaknya dapat membantu
mengurangi beban rakyat terutama dalam hal ekonomi. Terlebih ketika itu tengah
terjadi defisit anggaran Pemerintah Hindia-Belanda untuk anggaran belanja negara
tahun 1934, yang diperkirakan oleh begrootings commissie (panitia anggaran) jumlah
defisit anggarannya mencapai sekitar 110 juta rupiah (gulden). Di sisi lain, diperkirakan
jumlah anggaran belanja negara tahun 1934 mencapai sekitar 360 juta, sedangkan
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pemasukan negara hanya sebesar 250 juta. Dari situ dapat dipahami jumlah defisit
anggaran negara mencapai 110 juta gulden (Adil 1933c).

Pemerintah sendiri tentu akan mencari solusi untuk menutup defisit anggaran
tersebut. Pada keadaan sulit seperti ini, maka diharuskan melakukan penghematan
secara besar-besaran. Bezuiniging (pengurangan) pada anggaran belanja berpotensi
besar akan dilakukan oleh pemerintah guna mengatasi kondisi sulit ini. Kemungkinan
kaum boeroeh gouvernement (pegawai negeri) juga akan merasakan penderitaan dalam
kondisi defisit ekonomi seperti ini, karena gaji mereka berpotensi dipotong untuk
menutup defisit anggaran. Di sisi lain, rakyat Indonesia yang berprofesi sebagai seorang
buruh kemungkinan berpotensi juga merasakan beban penderitaan ekonomi, bahkan
mungkin lebih berat dari beban pegawai negeri (Adil 1933c).

Pada kondisi ekonomi yang sedang sulit seperti ini, Pemerintah Kolonial Belanda
justru tidak menghentikan atau bahkan tidak mengurangi anggaran belanja perang, baik
angkatan laut ataupun darat. Pemerintah juga tidak mengambil kebijakan menaikkan
belasting (pajak) perusahaan-perusahaan besar. Sikap yang kurang tepat dari
pemerintah itu, layak untuk diberi kritikan. Terlebih dua langkah kebijakan di atas
sebenarnya adalah upaya efisien yang dapat diambil oleh pemerintah ketika negara
dalam kondisi defisit. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa suatu negara yang
berada di tangan pemerintah konservatif (kapitalis) tidak mampu mengatasi defisit
anggaran dengan baik (Adil 1933c). Melalui penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
negara yang dikuasai oleh orang-orang konservatif (para kapitalis) akan membuat
kehidupan wong cilik (rakyat kecil) semakin menderita.

Pemerintah konservatif yang berpaham kapitalisme dalam kondisi defisit anggaran
seperti ini justru akan semakin menyiksa rakyat kecil, melalui kebijakan-kebijakannya
yang bersifat merugikannya. Pemerintah yang beranggotakan para kapitalis tidak akan
mungkin bersedia menerapkan kebijakan pajak yang tinggi terhadap perusahaan-
perusahaan besar yang di dalamnya terdapat saham milik mereka. Padahal apabila
langkah kebijakan pajak yang tinggi terhadap perusahaan-perusahaan besar tersebut
dilakukan, maka pemasukan negara dengan sendirinya dapat bertambah secara drastis.
Bahkan diperkirakan permasalahan defisit anggaran negara tersebut dapat berubah
menjadi surplus anggaran bagi negara. Begitu pun apabila Partai Konservatif yang berisi
orang-orang kapitalis ini menang dalam kontestasi politik, seringkali kebijakan yang
dilakukan diarahkan pada sesuatu hal yang kurang berguna dan kurang layak menjadi
prioritas, terlebih dalam kondisi defisit seperti ini. Seperti halnya kebijakan pemerintah
membuat kapal perang yang membutuhkan banyak dana dan berbagai kebijakan lainnya,
yang kurang layak menjadi prioritas negara yang tengah defisit (Adil 1933c).

Hal berbeda mungkin akan terjadi, apabila kemenangan kontestasi politik pemilihan
Tweede Kamer di Belanda diperoleh oleh partai beraliran sosial-demokrasi. Karena
partai yang berhaluan sosialis kiri ini kemungkinan akan membela wong cilik (rakyat
kecil) yang sering tertindas oleh para penguasa. Rakyat kecil yang beranggotakan rakyat
rendahan semisal para buruh pekerja dan petani tentu sangat bahagia, apabila Partai
Sosial-Demokrasi berhasil memenangkan kontestasi politik pada Pemilihan Dewan
Parlemen ini. Karena partai berhaluan sosialis kiri setidaknya akan mempertimbangkan
nasib para kaum lemah dalam setiap kebijakan yang akan diambilnya. Contoh
sederhananya terkait masalah defisit anggaran negara sebesar 110 juta gulden seperti
ini, kemungkinan langkah kebijakan menutup kekurangannya melalui pajak yang
dibebankan kepada industri-industri berkapital besar (Adil 1933c). Sejatinya defisit
negara yang dibebankan terhadap industri-industri besar melalui belasting (pajak) yang
dinaikkan adalah sebuah langkah keadilan sosial bagi masyarakat luas. Hal ini karena
industri-industri besar sudah barang tentu lebih mampu menopang defisit anggaran
negara, daripada rakyat kecil yang lemah. Terlebih rakyat kecil selama ini telah hidup
menderita dalam kemiskinan, sehingga apabila gaji mereka dipotong untuk menutup
defisit anggaran negara maka akan membuat mereka semakin tersiksa (Adil 1933c).
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Di samping itu, apabila Partai Sosial-Demokrasi kalah dalam kontestasi Pemilihan
Dewan Parlemen tersebut, rakyat kecil juga tidak mampu berbuat apa-apa. Sebab para
kapitalis dianalogikan oleh Soekarno seperti monster yang sulit dikalahkan, terlebih oleh
sekedar wong cilik (rakyat kecil) (Adil 1933d). Dagblad (harian) Adil edisi 20 April 1933,
dalam sebuah artikelnya menerangkan bahwa para kapitalis itu bagaikan raksasa besar
yang di tangan kanan memegang klewang, di tangan kiri memegang bendera dari negara
asalnya, serta di belakang kanan dan kirinya terdapat bedil meriam dan kapal perang.
Para kapitalis ini di segala tempat akan mengibarkan bendera simbol kekuasaannya (Adil
1933d). Kondisi seperti ini memaksa wong cilik hanya dapat pasrah terhadap kehidupan
yang serba sulit bagi mereka.

Hasil Tweede Kamer pada 28 April 1933 telah keluar, partai beraliran konservatif
dan kapitalis berhasil mendominasi kursi anggota Tweede Kamer. Diketahui dari 100
kursi anggota Tweede Kamer, kelompok sosial-demokratik hanya mendapatkan 27 kursi,
sedangkan kelompok kapitalis dan konservatif berhasil memperoleh lebih dari 50 kursi
(Adil 1933f). Hasil ini menjadikan kelompok kapitalis dan konservatif dapat melanjutkan
program kerja mereka sebelumnya, dimana pada pemilihan Tweede Kamer tahun 1929
kelompok kapitalis dan konservatif ini juga berhasil mendominasi kursi anggota Tweede
Kamer (Adil 1933f). Hal itu terlihat dari kebijakannya yang terus melanjutkan proyek
kapal perang yang diperkirakan akan menyerap banyak anggaran (De Locomotief Eerste
Blad 1933).

Oleh karena partai kapitalis dan konservatif berhasil mendominasi Tweede Kamer,
maka rakyat akan menderita karena defisit anggaran negara akan dibebankan kepada
rakyat (Adil 1933c; Adil 1933f). Pemimpin atau penguasa dapat menjadi sosok yang
mempesona sekaligus menakutkan. Mempesona karena dapat menciptakan
kesejahteraan, serta menakutkan karena dapat menindas rakyatnya (Almulyadi 2017).
Penguasa dalam mengelola negara sering berhubungan dengan pengusaha/kapitalis
karena memiliki unsur simbiosis mutualisme (saling menguntungkan) di dalamnya.
Namun, hubungan antara penguasa dan kapitalis terkadang menyebabkan rakyat
menderita (Almulyadi 2017).

Hal itu terjadi karena manusia adalah makhluk Homo Economicus. Manusia
dikatakan Homo Economicus karena dapat melakukan sesuatu atas dasar pertimbangan
ekonomi (Maharani 2016). Dalam sistem ekonomi terdapat prinsip bahwa segala sesuatu
didasarkan pada untung-rugi. Sesuatu dikatakan untung apabila jumlah pemasukan lebih
besar daripada pengeluaran, begitupun sebaliknya dikatakan rugi apabila jumlah
pemasukan lebih kecil daripada pengeluaran (Maharani 2016). Oleh karena itu, hubungan
simbiosis mutualisme antara penguasa dan kapitalis dapat berpotensi menyebabkan
rakyat menderita (Almulyadi 2017). Hal itu seperti yang terjadi terhadap rakyat
Indonesia yang hidup dalam kekuasaan Belanda.

Narasi Surat Kabar Adil terkait Masalah Kemiskinan di Indonesia Tahun 1933
Kemiskinan di Hindia Belanda (Indonesia) tahun 1933 tergolong masalah yang serius.
Kemiskinan di Indonesia ini ketika itu juga mendorong sebagian orang menjadi seorang
penipu dalam berbagai wujud tindakan. Semua itu dilakukan oleh sebagian orang untuk
mengamankan dirinya dari kemiskinan dan melanjutkan hidup. Manusia adalah makhluk
Homo Economicus karena dapat melakukan sesuatu atas dasar pertimbangan ekonomi
(Maharani 2016). Dalam sistem ekonomi terdapat prinsip bahwa segala sesuatu
didasarkan pada untung-rugi. Sesuatu dikatakan untung apabila jumlah pemasukan lebih
besar daripada pengeluaran, begitupun sebaliknya dikatakan rugi apabila jumlah
pemasukan lebih kecil daripada pengeluaran (Maharani 2016).

Salah satu kasus penipuan tercatat pernah terjadi di kota Surakarta. Kala itu,
terdapat seorang penipu yang menyamar sebagai dukun yang mengaku memiliki
kemampuan ajaib (Adil 1933a). Dukun tersebut menyatakan dapat mengobati pasien
yang sedang terkena penyakit tertentu dan meminta pasien tersebut membayar
kepadanya uang sebesar f 25,-. Apabila nanti pasien telah sembuh, dukun tersebut akan
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meminta uang lagi sebesar f 2,-. Namun pasca membayar biaya pengobatan kepada
dukun tadi, pasien tersebut tidak kunjung sembuh penyakitnya. Bahkan dukun tersebut
masih sempat meminta biaya lagi, namun ditolak karena pasien yang sakit merasa dukun
tersebut belum berhasil mengobati penyakitnya. Lantas dukun itu kemudian pergi dan
tidak kembali lagi ke tempat pasien tersebut (Adil 1933a).
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Gambar 3: Praktlk penipuan berkedok perdukunan
(Adil, edisi 2 Maret 1933)

Selain kasus dukun penipu di atas, terdapat juga kasus penipuan yang lainnya
seperti masalah penggelapan uang fonds koeboeran (dana kuburan) sebesar F. 1367,-
Pelaku penggelapan ini ditangkap dan diberi hukuman kurungan penjara selama 2 tahun
(Adil 1933h). Di sisi lain, terdapat pula kasus penipuan lain yang juga berhasil
digagalkan. Kasus penipuan yang gagal lainnya adalah sebuah upaya penipuan yang
dilakukan oleh seorang krani Tionghoa, dia berupaya menipu dengan cara merubah cek
senilai 1.000 dollar (setara 8.000 gulden) menjadi sebesar 10.000 dollar (setara 80.000
gulden) (Adil 1933i).

Upaya penipuan tersebut gagal disebabkan seorang dari tiga komplotannya yang
bernama Tan Soe Sin mengabarkan kepada istrinya jika dirinya berencana pergi ke China
dan akan mencairkan cek sebesar 10.000 dollar di sana. Disebabkan bekal biaya
perjalanan ke Cina dirasa kurang, akhirnya dia meminta uang kepada istrinya sebesar f
600, kemudian istrinya menggadaikan perhiasan miliknya untuk menutup kekurangan
tersebut. Istri Tan Soe Sin lalu menceritakan hal tersebut kepada ayahnya, kemudian
ayah istrinya karena rasa penasaran akhirnya bertanya kepada pihak firma terkait hal
itu. Pihak firma ternyata juga tidak mengetahui terkait masalah pencairan cek sebesar
10.000 dollar tersebut. Akhirnya diketahui akan berlangsung upaya penipuan yang akan
dilakukan oleh tiga komplotan tadi (Adil 1933i). Ketika itu, uang sebesar f 35 - f 40 dapat
dibelikan 12 ekor babi, uang f 32,5 dapat dibelikan 4 domba dan 1 kambing, uang f 4,75
- f 5,85 dapat digunakan untuk membeli 100 butir telur (Overijselsch Dagblad 1930).
Nilai tukar dollar ke gulden ketika itu adalah 1 dollar Amerika setara dengan 8 gulden
Belanda (Algemeen Handelsblad 1933).
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P T e, ope. resultastai! Sekarang dikabarkan, bahwa|kan lizafh tawaffie dengan ma'na | Bacat, “Brasiaca  kompl adalah [ boeka dimana diantaca lain - lain
'r..f.x ,?,b«m sedikit d,““. prokrol-djenderal dan dr. De Kat | lain d. i pldl rxrnnlun kami|di Timoer. Tan Soe Sln jang Ilurinll s0e- cﬂumboek poelu tentang hal hal
n. bahwa P.N.I. akan menga- | A0utlino akan berkoendjoeng ke [akan £1000.—~ itoe de-| Djika sekiranja, toean A.N. di
v Sumatra Barat, oentoek memper- | ngan idak P-h- Jury. sebagal  hoofdredacteur dari Suloc la soedah memberi tahoe ul-h tentang Vedaulatan R‘m

dakan pclﬂbﬂo'“‘:‘" AteU me- |y han bawa politik disana dan| Hacap pembatja timbas n-|d |8 oeh, meaoelis didalam soerat|pada isterinja. bahwa la akan|Democratie daa Collectivisme.
nimboelkan politicke onrust, se- | pemoeladiari, pecatoeran apakab | diri baiwa kalau .. Pembela ln:" kabar .Pewarta" masih depat|pergi ke Amoy perloe menoekar- | Dj tentang fascisme.
perti ditioep-tioep oleh pers poe- | ;s g perloe didjalankan disana. |berkaty, lafazh tawaifie di Quriin |kita menerimanja, asal sadja dida- |kan cheque sepoeloeh riboe dollar. E 1. Soersbala akan pneh
tih alau boleh kita memberi ad-|ada dingan -n- lain dari p-d- lam redactie itoe doedoek satoe| Boeat menoetoep onkost per- :nondcluu rapat terboeka pads
Mekarang pers poctih moelai|vies, peratoeran jang perloe di-|mematikan, tetapi kacem Abma-|actieve hoofdredacteur, m djalanan, fa minta roda isterinja [ tanggal 2 Juli 1933 dengan agea-
Mnngl dan menjiarkan |djalankan disana, ialab mengada- |dijeh lulang lldnk ada -uuhh memegang algemeene leiding, oeang hnhkn)- u-run seroepa jang
r - kabar  jang  bersifat |kan peratoeran oentoek pegawal acan memoetoeskan 7 tentang techaiek, isl dudnn ‘?f
n- uny kosong™ dengan|pemerintah sendiri, boekan oen- i 1oadjalleh Sinar lslam No.2|dan Silutﬂ tadi doz.hn per- In! 1. Djawa Tx
m kan ada udo oarust [toek raiat, jaitoe: soepaja|kacem Abmadijeh ads berkata:| Tapi toesn A.N. sebagal di- moer berkehendak mengadaka
inangkaben don di Mandal- |melenjapkan sikap jang|.Kami senantiass becsedia (boeat|recteur poele. mesti memimpin Kedmlhn ini oleh slistert di- ve - gadering "d"'"'
lma Pada bal, au.- kedoealberoepa merintangl|berdebat) dimana sadja”, Em-lnndunutlﬂtmp:r kabarkan mi&. jang tempat di daecah s T
dectah inl, adalah amandassea-lpergerakac raiat! Seke rang, kami daci Pembela- tikan teroctame oeroesan finaa hnulmdjldhnn. leh ka- | moes.

Gambar 4: Orang Tionghoa memalsukan cek 1.000 dollar menjadi 10.000 dollar
(Adil, edisi 19 Juni 1933)

Bukan hanya itu, kasus pencurian juga sempat terjadi di Surabaya. Pencuri tersebut
berhasil memasuki rumah korban lewat jendela rumahnya, serta berhasil mencuri uang
senilai f 2,- yang diletakkan di dalam lemari (Adil 1933e). Lebih parah lagi, masalah
kemiskinan ternyata tidak hanya membuat seseorang menjadi penipu ataupun pencuri.
Kemiskinan juga mendorong manusia menjadi mahluk kejam yang tidak segan-segan
melukai para korbannya, menggunakan senjata tajam. Hal itu seperti kasus di daerah
Wadas, Krawang Oetara, Kampoeng Ondeuj. Ketika itu pada suatu malam tanggal 16-17
Juni 1933 seseorang didatangi perampok berjumlah 12 orang. Para perampok tersebut
berhasil mengambil uang dan barang-barang milik korban. Bahkan seorang pedagang
warung yang turut menjadi korban penusukan oleh penyamun tadi dengan pisau hingga
mengalami luka berat (Adil 1933j).

Kemiskinan selain melahirkan penipu, pencuri dan perampok yang sadis, ternyata
juga memunculkan persoalan lainnya. Adil edisi 24 Maret 1933, memuat sebuah berita
yang menjelaskan pada tanggal 20 Maret 1933 terjadi upaya percobaan bunuh diri yang
dilakukan oleh seorang perempuan di daerah Djati Boender, Betawi. Upaya percobaan
bunuh diri tersebut untungnya berhasil digagalkan. Berita yang dimuat dalam Adil
tersebut diterangkan terkait latarbelakang upaya percobaan bunuh diri tersebut. Hal
yang melatarbelakanginya adalah karena gadis itu hendak dijodohkan oleh ayahnya yang
terlilit hutang kepada orang Arab. Karena tidak sanggup membayar hutangnya,
kemudian orang Arab itu menawarkan pilihan yang akan menganggap lunas semua
hutangnya apabila ayah gadis tersebut bersedia menikahkan putrinya kepadanya. Gadis
yang bernama Amah tersebut menolak dijodohkan, karena telah betunangan dengan
kekasih pilihannya. Di sisi lain, ayahnya memaksanya untuk menikah dengan orang Arab
yang menyebabkan Amah sakit hati dan berencana bunuh diri (Adil 1933b)
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ocn dicgs sceator e fang s
ogat stdeikana fesceng jang | ca
menjebabkan raiat bita d(hhhk-n olel
mesin penggiling padi.

Reiat kita - tidak . mempocnjal_mésin
jollingan padi, dar - kalau mereka
venditi hendak membawa beras- kepasar,

a’
&

caiat des
Dalam bal ini. dapat kita misalk n d

ngan barang swades sanget te
masjboer itoe. Pada m: ety nasi-
onal oleh bangsa kita scnd.n m.n. fan di

mestilah padi itoe - ditoemboek sendiri
atau dioepabkan menoemboeknja.

aoem kapitalis beras menghasilkan
beras, dengan alat-alat

>rang

D.epmg meniroe memperboeat pe ji nit-

sional dan mendjoeal barang ini d:ngen

harga jang sangat rendah schingga angat
1 bagi

techniek jang modera, mendirikan pabrik.
dan disamping ini. mercka mempoenjai
wryanisasi poela.

Scdang raiat kita kalah didalam per-
kar organisas tidak  mempoenjai
alat-alat modern, seperti mesin penggi-
ling padi. jang boleh dengan segera meng-
hasilken beras.

Kekderangan disini poen djoega soeatoe
sehab, maka raiat didesa berpikir lebih
baik sadja mendjoeal padi kepada kapitalis
beeas dari pada memikoel beras sendiri
kepasar.

“Tiockoeplah schingga ini kita toen-
hoekkan, mengaps oemoemnja raiat
bia didesa. jany”bersawah dan berladany,
.k mengambil bagian jang actief
dnlalam pérajagasn befas dinegert i
crcka tioema toekang tanam padi.

loin tidak! Peredaran harga beras di-
psar, mercks itoe tdak taboe, me.
Liinkan  mereka joekocp. asal

m
mendjocal padinfa’ hepada kapitals' be-
v dun menerima ceang darl kapitalis
beeas. dengan  tidak  memperdoelikar
anskah Tinr moengkin® kediadian peni-
poen didalam perkarn harga.

Tentany ini paman tani didesa tidak
swbil poesing

Kalau kita ingat i, maka djanganlah
heran. diika raiat tari didesa kerap men-

djadi korban dari - kapitalis beras, jang
dapat membeii padi dengan harga jang
dak sepadan

Inilal socatoe keadaan jang boesoek.

jany oleh pemimpin-pemimpin - ekonomie
! s kita haroes cipechatikan,  soepaja
tolong, djangan men-
d| ..I- mangsa dari tipoc-moeslthat kapita-
his beras
Kalau keadoan jang bossoek ini tidak
diperhatikan, baik oleh pemerintah mace-
poen oleh pemimpin - pemimpin  ekonom!
ba babwa pa-

mendjadi korban dan mereka sedikit
pocn kelak tigak akan menda:

nasio 1al.
ferhotborng deogan hamgn ygbeik
Diepang lebib readah. maka baran.| swir
destn sediati - diadi tecdesak dan! o .
koerang lakoe
Demikian djoega boleh kedjadi.n di-
dalam pasar beras, bila raiat kita
akan berpengaroeh sedikit maki ka-
beras mendjatochkan hat ganya,
dengan maksoed akan memoekoel catal
kita, jong tidak koeat sendi ekon minia
itoe.
Tentoe sekali. didalam parsaingen haz-
g ini. raiat kita djoega jang akan tiwas

sehingga achirnja ia poen rerpaksa poela |

mendjoeal berasnja menoeroct har, a jang
socdah ditoeroenkan oleh hapitalis beras

Djatochnja harga beras. kemba | me-
njebabkan berkocrang oeang maso h ke-
dalam sakoe raiat kita dan djtkaku ke-
djadian begini, maka tidakber bela ke
adsannja dengan selama ini. sct eloem
besas loear negeri dilaran gmasoek esini.

Dari apa jang kit terangkan diatas
ini. dapatlah ditarik kesimpoelan. shwa

kan perkara jang tidak boleh d kedyo-
dian, djika beras locar n:geri

dilarang masoeck, akan tim-
boel persaiangan diartara
apitalis beras dan aiag
jang berdjoeal beras

Kalau demikian, manakah lagi | ahagi-
annja ordonnansi beras iioe bay raiat

marhaen
Besok kita teroeskan'

TANAH AIR

RECTIFICATIE
Dalam hoofdartikel kemarin, kita se-
boetkan, babwa rentjana ordonni nsi be-
ras soedah diterima baik olch col'ge van
gedelegeerden dengan 10 lawan & socara

PENGAROEH quN PAKSA

Seorang gadis meaggantoeng diri.

Pembzntoe .Adil* dari Betawi me-
noclis :

Kedjadian ini di Betawi. di Djati Boen-
der.

Seorarg gadis bermama Amah._anak
dari seorang pengawai  station Tanah
*| Abang. t:lab nekat akan menghabisi djiwa.
nja dengan djalan menggantoeng  diri
ddalam kamarnia

lah. hal ini lekas
o nia jang laki-laki, hingga
Jitwa gadis itoc tidak sampai melajang

Scbab-sebab mengapa gadis Amah
hendak toenggantoeng di-i. adalal: seperti
berikoet:

Amah telah bertoenangan dengan se
=, pemoeda doca tahoen lamanja
Pada soeatoe hari. baps Amah dikocn
diocngi oleh seorang Arab m

Kemoedian, karena R.Hoetami tidak
swoeka serahkan itoe tanah begitoe sa-
dia maka bal ini mendjad:_ pectiekijokan
di moeks pengadilan jang achir Niai Kjai
Hoetami jang kalah dan diwadjibkan pa-
serahkan kembali itoe tanah kepada achli
waris dari R. Hadji Mbd. Adrai. teroe-
tama pada Nji R.Sitti Roekiah isteridari
ondercollecteur pensioen Soemedany

Kemarin docioe. soedsh moelal dhakoe-
kan beslag atas roemah dan mesdjid jang
ditinggali oleh Kjai Hoetami itoe

Sckalian pen ‘aedock disitoe jang toe-
roet merdirikan roemah di itoe tempat
lantas ditombak semoeanja roemah-roe-
mahnja. memakal kekoeassan bestuur dan
deurwaarder,

Menoeroet keterangan segala rombakan
roemah (ontruiming) dilakockan dengan
onkosnja Nji R. Siti Rockiah c.. terseboet.

Lebih djaoeh kita mendapat keterangan.
bahwa orang - orang jang ticema toeroet
mendirikan roemah sadja diitoe tempat.
baik dengan dialan menjewa maoemposn

e

jang menagth hoetang kepadanja. Oleh
karena soesab. bapa Amah belocm bisa
membajar hoetangnia. Kebetoelan. waktoe
berkoendjoeng itoe,  sitockang  pindjam
wang dapat melihat gadis Amah

Roepaja. hatinja telah terpikat oleh
ketjantikan Amah. la laloe memadjockan
permintaan kepada bapak sigadis, bahwa
djika anck itoe dinikahkan padanja. se-
moea hoztang tak oesah lagi dibajar.

Tawaran ini diterima_taik oleh bapa
Amah. meskipoen anaknia menolak keras,
tidak hendak dinikahkan dengan orang
Asab tesseboct, sebab ia soedah mem.
poenjai toenangan. Tapi meskipoen be-
Jitoe, orang toca Amah memaksa djoega
din paksaan ini rocpanja telah menje-
babkan Amah panas hati dan merasa
sedib. dika ia mesti kawin dengan orang

= | Arab itoe, mestjlab ia poetoes bertoena-

ngan dengan pemoeda kekasihnja.
.Dari pada poctoes dengan kekasi
lebib baik mati berkalang unah d(
kian _pikiran Amal .
hari Seacn tanggal 20 Maare ,an.; laloe.
Amah mengambil poctoesan akan meng-
habisi djiwanja dengan menggantoeng di-
i didalan kamar.
Dengan sepotong tal ia menggantocny
diri. .

h,

ing merasa koe-

rang senangnja sebab mereka sama sckali

tidak beriangkoetan perkara apa-apa de
R.Siti Roekijah cs. itoe

dioega tinggal disi
dari kantoor, soedah mendapatkan roemal
nja_dibongkar orang lain

Sekarang chabarnja orang - orang jang
mempoeniai roemah-roemah itoe lagi atoer
bocat mengadoekan keberatan atas pe-

pemilihan dari Tweede Kamer pada tg
26 April j.a.d. berbagai-bagai candidaat
Indonesier. Ditempat keempat ada terda-

¢ nama dari bekas voorzitter dari P.

.1 almarhosm. jaitoe Sardjono. jang
sedjak tahoen 1926 telah di-interneer di
Boven Digoel.

Kawat jang dikirim  pada Sardjono
dengan djawaban soedah dibajar moela-
moela dikitim balik pada afzender atas
perintah dari P.G., tapi sesoedah satoe
interpellatie dalam Tweede Kamer. kawat
itoe disampaikan djcega dan Sardjono
jawab. bahwa ia_terima candidatuur di-
tempat keempat. Orang-orang ,iang dima-
djockan sebagai candidaat  oleh partij
communist ada sebagai berikoet: L. de

isser. Alimin Prawiradicdja. Wijnkoop
dan Sardjono.

KIR}\-KIRA 1 MILLIOEN KM
IOENDOERN]JA

Dxemucnzlmg jang barce dari S.S
di Java. jang moclai berlakoe pada tang-
gal 1 Mei ja.d )Abﬂrmlso\dah diatoec
emikian sehingga saban hari. jang di-
djalani ada moendoer 2753 teein kilome-
ter daci pada menoeroet treingabiek jang
berlakoe sekarang. atau 1.004.845 km
setahoen.

Teroctama itoe dapat ditjapai dengen
merobiah beberapa personen treinen (jany
sedikit penoempangnja) mendjadi zgn. ge-
mengde treinen ( seperti doeloc ) djadi
dioega mengangkoet barang-barang dan

rombakar. itoe kepada

Procuvreur Generaal

dori hal mmmb-k mes-
kepada Advi-

Lain dari itos.
djid akan

ba-
rang-barang. Teroctama mda Gostenli-

nen_atoeran ini banjak didialankan
Disana sini d,oq.a soedais dihapocakan
ada

seur voor Inld. Zaken (Djaw. Bar.).

Blnlam lqn akan m«;» itoe tjoema ke~

lian pada satoe doea trein.

Dr SCHMIDT'S

Sakit kepala - geraham

im

SPRIAN =——

OENTOEK

- sengal - pirai - oerat.

Gambar 5: Seorang perempuan mencoba bunuh diri karena dipaksa menikah
(Adil, edisi 24 Maret 1933)

Kasus hutang yang sampai mengorbankan anaknya sendiri terulang lagi. Adil edisi
13 Juni 1933 memberitakan seorang Batak pekerja pabrik di Pematang Siantar berhutang
uang senilai f 80,- kepada seorang Tionghoa yang tinggal di Soengai Kerah. Hutang
tersebut lama belum dibayarkan karena yang berhutang seorang yang sangat miskin.
Orang Tionghoa tersebut mengancam akan melaporkan orang Batak tadi ke pengadilan

jika hutangnya tidak kunjung dibayarkan.

Akhirnya

Tionghoa yang berpiutang

memberikan tawaran bahwa hutangnya orang Batak dapat dibayar dengan anak gadisnya
yang masih berusia 13 tahun (Adil 1933g)

.lpa jang baik di Djawa, be-
loem tentoe baik di Tapa-
noeli ini, karena ontwikkeling
raiat disini masih djaoeh
terbelakang sekali dari pen-
doedoek negeri lainnja.

.

Sekian soesra dalam konferen-
sie.

Soeara ini tidak djaceh beda-
nja dengan soeara jang kita de-
ngar dalam rapat tectoetoep dari
Vaderlandsche Club di Djokja ba-
roe ini. dimana kita mendengar
soeara, bahwa pemerintah hendak-
lah membasmi pergerakan raiat
Jang radicaal dan non-cooperatief.

Tioema sadja bedanja, dalam
rapat Vaderlandsche Club dima-
djoekan permintaan kepada re-
geering, sementara dalam confe-
rentle dari ,volksmisleiders” di
Taroetoedg ini, mereka tidak
meminta. socpaja pergerakan ra-
dikaal dilarang masoek di Tapa-
noeli, tapl mereka sendiri akan

Orang-orang jang hadlic dal.m
conferentie ini mesti insjat. b h-
wa pergerakan non dan radic al
itoe, adalah pergerakan raiat ba: g-
sunja djoega.

Soeatoe pergerakan, jang djce-
ga hendak memberi  pendidiban
kepada raiat jang bodoh, hendak
membawakan raiat dari temjat
jany gelap kepada tempat jiag
terang

Soeatoe pergerakan raiat. jang
hendak menjedarkan raiat djelata.
soepaja ra:at ins;af, bahw. ia ini 2i-
doep koeroes kering, tjoema tit g-
gal daging dan toelang, setab
soedah koeroes dihisap olch tin-
tara kapit-'is.

“Tidakkah soeatoe kesalahan l.e-
sar, djika terhadap pergerakan
caiat jang demikian ini, meskipcen
ia non dan radicaal, mesti dian-
bil sikap melawan, soepaja per, e-
rakan non dan radicaal ini ticak
dapat mengembangkan sajapija

g raiat didjadik in

berichtiar, soepaja pergerakan | ditenjah-tengah caiat ?
radicaal dia-| O
ngan mpai dapat me-

loeaskan sajapnja dite-
ngah-tngah raiat Tapa-
noeli

Dan sebagai reaki terhadap
pergeraken ralat  jang  radi-
caal ini, didalam kooferensi di-
madjoekan keinginan, mpa}n di
Tapanoeli dib Aatoe

alasan, bahwa raiat beloem sarg-
goep mencrima pergerakan jaig
berdasar non-cooperatief.

Inilah memboektikan, bahwa
ontwikkeling raiat masih rend:h,
ontwikkeling ralat masih perlse
ditambah.

Pemkknln. ralat masih perloe

PENDOEDOEK DIGOEL
JANG DIPOELANGKAN.

Pada tanggal 6 boelan ini orang-
grang jang. sama dipoelangkan

dari Boven Digoel soedab sam-

paidi Ambon. Ini hari djoega
holeh dikira-kirakan bisa sampai
di tanah Djawa.

aengan D.D. Personeel aesa 1oe
djoega dapat oepah collecte se-
bagai biasa.

Boeat desa sekitar Haoergeulis
tidak perloe dilakoekan pembaja-
ran padjak dengan beras, sebab
beras disana scxarang olch pem-
beli beras particulier dihargai
pantas. Di Losarang selatan dan
Diatibarang djoega akan ditjoba

Dan oentoek memadjoekan ini
adalah kewadijiban semoea partai,
tidak perdoeli partai reform atau
partai revolusioner.

Djika pergerakan radikal soe-
dah mengembangkan sajapnja di
Tapanochi. adalah djoega oentoek
memadjorkan  raiat: menambah
ontwikkeling raiat, baik didalam
pnlunk dan dilain-lain lapangan

landrente dengan be-

ras.

MENDJOEAL ANAK KARE-
NA HOETANG F 80—.

Di Pematang Siantar seorang
Indonesier Batak bekerdja pada
soeatoe fabrick, berhoetang oeang
pada scorang Tionghoa sebanjak
F 80.— jang telah sekiin lama
tidak dibajar.

Orang jang berhoetang itoe
sangat miskin tetapi ia takoet

d. hoek karena tidak

f akan
partai baroe !

. Dirikanlah, djika
g lah

Kalickali di-

membajar hoetangnja. boleh djadi
orang Tionghoa itoe mengadoe.

Jang berhoetang tinggal di
Pematang Siantar. dan |nn mem
tinggal gai

maksoedkan, bahwa partai reform
ini akan didjadikan sendiata. |}
oentoek mentjegah pergerakan
radikal mengembangkan sajapnje.
Pekerdjaan begini hanjalah pe-
kerdjan kaoem pengchianat, soe-
atoe pekerdjaan jang memang
disoekai oleh Colijn.
Kita harap sadja, partai baroc
itoe tidak djadi didirlkan.

Kerah. Setelah uklm qu jang
mmghoeunq ud-k membajar

PENERINAAN MOERID MULOSCHOOL

MOEHAMMADI)AR

S MATARAM

Setelah tersiar _ma'loemaat pembockaan MULO-
SCHOOL MOEHAMMADIJAH di kota Mataram
(Djokiakarta). besoek bozlan Juli 1933 di moeka ini, maka
soedah datanglah anak2 boeat minta mendjadi moerid.
Qentoek menentoekan hanjaknija kelas dan goeroe, maka
diharap siapa jang ingin mendjadi moerid MULO-
SCHOOL  terseboet, soepaja lekas memadjockan
permintaan djangan sampai kasb. Karena kakasiban
itoe akan gian - dan !

bagi masing - masing aaak jang tiada dapat tempat.
Menoeroet ketentoean jang telah pasti disediakan kelas

persediaan (voorklas) dan kelas |
Pembajaran f 6.— (Anzm roepijah) seboelan, soedah
terhitoeng gadoehan boekoe.

Anak-anak jang diterima mendjadi moerid, jang telah
tammat dari H.LS. Schakelschool d.L1. sepantarnja, de-
ngan verklaring dapat doedoek pada vocrklas, atau ver-
klaring d-pn doedoek kelas I di Muloschool afd. A.M.S.

me-
madjoekan uqﬂun meminta anak
jang berhoetang seorang gadis
jang masih beroemoer 13 tahoen.
kalau tidak jang berpioetang akan

met oe.

Orang toea gadis jang berhoe-
tang, berpikir didalam haticje,
_lrlhu ia diadoekan ol:h orang

moerid diterima tiap-tiap hari,

ketjoeali hln D)oem ah di kantor Hoofdbestuur Moe-

mad 'h9 jagang - K. n telf. No.AZJ‘

moe! jam p-ql sampai djam 1 sijan tau
dengan kirim soerat. v

SCHOOLBESTUUR
MOEHAMMADIJAH

wn @ DIOKJAKARTA, o

=211—
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Gambar 6: Seorang ayah menjual anaknya karena terlilit hutang
(Adil, edisi 13 Juni 1933)
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Kesimpulan

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui narasi pemberitaan surat kabar Adil terkait
isu-isu politik di Belanda dan dampaknya terhadap kehidupan negara dan rakyat
Indonesia yang merupakan negara jajahan Belanda pada masa itu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemilihan Tweede Kamer Belanda pada 26 April 1933 dimenangkan
oleh partai beraliran konservatif dan kapitalis. Partai beraliran konservatif dan kapitalis
melanjutkan program kerjanya untuk membuat kapal perang ditengah kondisi negara
yang tengah defisit. Selain itu, Indonesia yang ketika itu masih menjadi negara koloni
Belanda rakyatnya hidup miskin. Kemiskinan tersebut menjadi salah satu sebab
munculnya berbagai kejahatan seperti penipuan, pencurian, pemaksaan perjodohan,
dan lain sebagainya.
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